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Masyarai\at dapai menerima penvsmpangan_
pen};mpangan selama hal itu tidak. mengganggu
m}al nilai dan norma-norma yang dianut secara '
umum. ﬁamngan ini mencoba meninjan dlkoiw
lisme dan. pemabuk dari segi hukum dan $08i :
Dalam batas-batas fertentu minum-minuin ‘me. ..
upakan alat pergavlan dan aktivitas ini: ﬁlpan-.-_ 3
¢ dang oleh semeniara orang makin. bergengsu =
kalan disertai sajian minuiman yang menganding
aikohol. Namun. kalau hal - itu menyebabkan ..
yang bersangkutan menjadi‘pemabuk, ia mem- o1
punyai -akibat-akibat hokum. .dan Jjuga dapat -
menganggu ketenangan keluarga MAUPUA° mas-
syarakat sekitarnya. Hal ini merupakan penylm- e
pangan vang periu meadapﬂt perha!zan.

Pengantar e 3 .

Masalah yang umbul dari tingkah iaku ozano mabuk aikoho] akan ditinjau -

 secara sostologis dan yuridis: Hal ini ‘disehabkan, karena: finjdian sosiologis akan .
-cinpewunakan untuk menelah aspek sosialnya, sedangkan aspx_k h ul\um akan dstm- -
jandari sudut pandangan yuridis, -

sFelaghie thadaptingkah bkkuomng mabuk akandilandaskan padfl A51msi, bdhwa _
kal itu merupakan puny[mpa ngan atau deviasi. Penyimpangan atau deviasi tersebut
dari: sudu[ akibat yang'dapat diproyeksikan mungkin bersifat positif, ‘olch karena
menjadi penyebab tejadinya perubahan yang positif pula. ‘Akan tetapi-tidak jarang
bahwa penyimpingan atau deviasi ity dianggap negatif, karcm mcmml\an sty
ganggumn terhadap kesemsian yang ada dakim- ‘masyamkat,

“Apabil asumsi tersebut untuk sementam dapat dianggapbenar, maka dspcl\ susal
‘menjadi hndasan bagi aspek hukum-dari masalah tersebut. Aspek sosial diartikan
dalam'Konteks i tuas, yang méscakup struktur sosial, proses sosial (yang berintikan
inter kst), perubahan-perubaban maupun masalah-masalahnvay Pembicaman me-
ngenai aspek hukum akan dibamsi pada perundang-undangan yang bertaku, yang
nrerupakan hukum positif wriulis.

Penyzmpang‘m atu deviasi
a##:Penyimpanganatudeviasi mempunyaiarti vang relatif, oleh karéna ads ;xt]’ﬂlm“-
kmaﬂ bahwa tolok ukurnya berbeda-beda. Ada kalan ya dibedakan antara panwm—
pangan pada arafinteraks sosial) denuan penyimpa ngan yang bersifat pribadi atay
;g_:;'-ps:ikomgss Lind esmith dan Stra uss memberikan fustrasi, sebagai berikut { Alfred R
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SR 'mam dikaiakan oleh Matz, maka (David Matz 1969 : 10)..-

g :'be thought"df as devzant h:s assoczates : G
but_menggambarkan relaimms budaya dan penﬁmpanuan 505131 dan

Ry umuk: en}ebumya sebagax penyimpang penyzmpang mdmduaiyang mf:mbentuk
i _katﬁgcm sosia} tertentu, . -
-~ eBarn pen;eiamn diatas; secam samar-samar tercermm bahwa penylmpanuan
3 :merupakan nnvkahhkuyamz dzang gap menjauh; hal yang daanugapnormai Kecuali -
“itu; penyimpa ngan merupa kan proses yang mengenal taraf—iaraf ingensitas. Sebagat- 2

..... LWE mewtabky return o the wise. observation that there are. many kmds of ! -

- _.dewance and that dewanca isin some measure:a matier of degree

Pada stiap masyara}sat pasti texdapat penyimpangan, Namun: tak ada yang :

' menyimpang ecara ekstimatav patuh secara berebihan, karema keduanya mempan.:'fi :

. kan kutub-k utub; yang 1deaE Mengena:hal ini Bell menyatakan, scbagas benkut (R N -/
" Bell:1976::9). - s
: ”Somewhatbetween the extremesma sccwiy;s the range oftoierance acceptable' 4 20T
N '_m society. This aHows some dewancebemg accepsabie 0 socxaetybutsets up lmits - A

* ‘beyond which social and often legal punishments are the consequences: of dewance-'*_- S
‘Forexample; the dringking of alcoholic beverages:is accepmbie 1o socmty solongas
thedringkingdeesnot gobeyond a certaan pomt a pomt seen as threatenmg in some

“way 1o society. i - TR
~Dengan demlkian sebagatmana d;smggung pada awal tuhsan in, ada penyimpang-

an yang memang diterima oleh masyamkat, ‘Masyarakat da;nt menerima peRyim-
pangan selama prosesitu tidak menganggu ailainilai dannoma-norma yang dianut - S

secam-umum. Namun; p:hak—plhak mana yansz meneiapkan apaicah pro&s penvims
‘panganErientu bersifat positifatay negatxf, juga merupakan masalah yang mengaiﬂn i
batkan relativitas pada penyimpangan tersebut. - L

+Secarm sostologis; kalau hal ini dapat dapergunakan sebagal pazokan sementara '
pcnytmm ngan merupakangejala vang memerlikan pengavasanatau. pengendalmn

Untuk-menjelaskanhal ini, dlkeiengahkan pendapat Enkson sebagm bcnkut (K 1.
Erikson:1964.::10,11). - :

o UFrom:asociologial standpomt demence can be deﬁned as conduct whxch 15 )
wenemlly thou bt to require the attention of social control agencies - thatis; conduct -
about whicht “something should be.done™ Deviance is not a:property! mherent in
artn den e of hahaiiae ik e the nramerty ronfered nnon these forms by the







: 01_15 fhoughtioexert f 1rst1ts depresmw actmn on &w more pnmmve partsof
_the-b:am msponsﬂﬂe forintegmting the activity of other parts of the cemm} nervous i

{systf,m thereby releasing fie higher centers form control.”

seomng pemabuk semakin’ ku:ang kemmpmnnya untuk mengendah—
baik secara fisik, ps:kologxs maupun’; soszal ‘Namun periu dwatat bahwa’

-kaﬁ dm,

K ketergantungan pada alkohol ‘merapakan: sutu proses tersendin, yang memakan
S waktn Mengemxhai;m Nawiispemah menyatakan bah\sa (HeienH Nowlis 1569:

pendeni mdmdual ‘éven a few hours of abstmem:c precxpxtates the e

i 'begmmng of the alcohol withdrawal syndrome, asyndrome smmiarto &xatfoiiowmg = 2

' "wnhdra wal of thebarbitumtes of other- depresarat drogs.” : :
“Dalam ken}ataannya, msyamkat mempunyai, pengawh tertmmsﬁrhadap peng-. o

"':cunaan alkohol: Pada: umumnya PIoes pengaruh tersebut aciala‘ra,bagal berikat:

1 Senap rmsyaiakat mempunyai mekanisme untuk’ mengemiahkan, mengmtegm- : :::

| ikan dan membangun warga-warganya. Proses tsrsebut: tidak solaly mempumyai
B 'penga;uh yang seluruhnya positif. Apabﬂa ada pengaruh neganf maka halita 0
. 'mengainbaman tegacimya ketegangan atau keresahan pada diri waiga masyam»ﬂ}_ it
“kal. Salah @tu upaya mengatasinga adalah menggunakan alkohoi kalzu' perlu B
“sampai. mabuk Sebaga;mana dﬁ«:atakan oleh Nowhs maka (Heien H I\Eowhs R

1969 27).0 S -
e The posm\e onentatmn of drmkmﬁ is based on 1ts usefuiness in decmasmg :
- ifeelings of tension and anxaeiy and in fostermg pleasant and soclabie moods incoc
.- mostindividials.” : A
2.:Setiap masyarakat membentuk lembaga-lembaga atau p{)la-poia tertentu, yang
“dapat menyalurkan ms’ tegang atau . khawatir. Lembaga—iambaga ataupol-

pola tersehut mempunyai traf kemampuan tertentu untuk’ men;a}urkan jrt-
: -tegang ‘atan s’ khawanr Taraf kemampmn dtu ikat mempengamht s

: sempﬂnya kemungk1mn menggunakan alkohol untuk pengaiuzanke:a&;{handm
3. Dalm setiap masyamakat: berkembang pola sikap tindak erientu terhadap peri-

- laku minum-minum: Secara:trm disiopal minum- ST mempakan acara’yang _
--'mempanympelbagaifungm, amam }am untukmemperiancarpergaulan Sebagal R







prtisicr meng: 1mhll alihipen umn whdudl hnmla rumdh mng:

minmul\ Lamball l«.qxn.(nddn pAél dumm wcmlm b mw.
i, i
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% noimal D; am i hap
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bebuap& pasal Kitab Undans_ Lnémtz Humm i’njam {IxUHP) IxUIEP vaﬁi_
g una ka ndewasa ni mc_ rupa. La n hdSll u. rjema lm :1_ud_t1§\ n.sml dan W leuek v n o

chapi kefahatan. Pd;al' 1tu ad‘ala.h pdsal 300 s B
ara palmw ldma satu tahun at‘m dwdq ;:almu ban\nk -

an I\Lpﬁdd seca.ura nu vms. tlak kLlibamn mnbal\
Lrang mapa dengan sengaja membikin mabuk eeoxang anak \a ns_ umumyi.. o

s alau ancaman kekéfzi,éa_ﬁ? %hé_ni'a%&f_o:ang_

anya ng memabukkan S _
) e rhuatin mens_al\abatixaniuha {uka berag, vang Dcrsaiahdmnmm dengan o
paéam'_penﬁsa__pﬂ;nu Jama mjuh tahun B o o
'(3) Jika' perbuatanhengambatkan kematian, y&n;_. bersalal dmncam c;éengan pxd.ma
. penjam paling Jama sembilan whun, - ' T

: (4) Jika yang berslah melakukan kejahatan. ters&but dahm mm}dlankan pencahara« D
* o aniay dapat dicabut haknve untuk meﬁjalanécan pencarian it

Vene memiadi talalk ukenr adatash nethnatan vane dirumuskan dalam pasal ter%buc'




o knususma ayai 1sub 1, 2dan 3. Kesemuanyi merupakan tindakan-tindakan yapg

Huleum dan 1-’embangz.md n G

- - ada svaratnya, yaknx keadaan sudah mabuk, dibawah umur dan dengan melakukan e

B paksaan

~Selain dam itu, maks ketemuan—ketemuan laumya berkaitan dengan peianggaian 2 i

i Pasai 494 menyatakan, bahwa :

. penjagaan grientu lebih dahulu agar jangan membahayakan nyawa atau keschatar

:de

o (_I) Baramr siapa dalam keadaan mabuk d; muka umum merintangi lalu imtas ata u'_ ' ;_
_'_:.menganggu ketertiban, atau mengancam-keamanan omng lain, atau melakukan___ ;
“sesuatu yang harus dilakukan dengan hati-hati atau dengan mengadakan undaka: o

‘omngain, dxancam dengan pidana kurungan paling lama epam hari, atay. pzdana i
___.pahng banyak tiga mtus: tujuh puluh lima rupish. . _ o
(2) Jika: kenka melzkukan pelanggaran belum Iew&t satu tahun sejak adanya e

S pem:daman yang menjadi etapkarena pelanggaran vang ama, atau karena hal yang' o

dirumuskandalam pasal 536, dijatuhkan pidana kurungan paling lama dua minggu. |

Sebem rnya rmng lingkup pasal ini @ngat luas, akan teiapi kesermuanya dikua lifi-

kasikan sebagal pe]a nggamn, sehingga ancaman hukumannya relatif ringan (apabtia

d;bandmgkan dengan akibat fingkahiaku tersebut).

' Apab:la sgeomng dalam keadaan mabuk berada duaian umum maka perbuatan -

itu diatur oleh pasal 536 yang menyatakan, bahwa '

; (I)Bamn}: siapa ferang dalam keadaan mabuk berada di jalan umum, d::mcam s
. depgan pidam denda paimg banyak dua ratos ma pulub lima rupiah, - '

(2) Jika. I\e.ﬂsa melakukan pelanggaran belum fewat satu tahun sejakadanya pem:da-

.. maan yang menjadi tetap karena pelangparan yang sma atau dirumuskan dalam
pasii 492 pidana denda dapat d:gann dengan pxdana kurungan paling lama tiga
han

~(3)J1ka tex;adz pengulangan kedua dalam satu tahun setelah pemidanaan pertama

' bem khirdanmenjadi etap, dikerakan pidam kurungan paimg la ma dua minggy,

(4) Pada pengulangan ketiga kalinya ataulebihdalam sato @ hun, setelah pemvidanaan
yang kemudian sekali karena pengulangan kedua kalinya atau lebih menjadi
telap, dikem kan pidama kurungan paling lama tiga bulan.

_ P&ﬁl ini berlaknbagi omnz mabuk yang berada di jalan umum; artinya, keberdaan-

‘nya yang merupakan pe}anggamn dan bukan akibat keadaan mabuk, Selanjutnya
pasal-pasal lainnya seperti misalnya pasal 537, 538 dan 539 mengatur perihal
" ‘pemberi, penjual atau pihak yang menyedlakan minuman yang memabukkan pada
suty kemmaian,
Dalam kenya!aannya ketenhzn-ketentuan itk secara reiatxf kumng diterapkan,
“sehingga perkam-perkam MENZen i Omng-orng mabuk | Jjarang yang dismuomkan di
‘media mass. Ada kemungkinan bahwa pada waktu peratumn ini dibuat, gejala
omng-omng yang mabuk danberada di empat umuom belum begitu membahayakan
oleh karema itu pasal-pasal tersebut dimasokkan dalam bab ‘mengerai kejahatandan
_pelanggaran terhadapatumn sopan-santun yang dalam KUHP dlsebutkejahataa dan
pelinggamn terhadap kesusihan,

Penuiup . -
Sebagai kesimpulan emeniam dapatlah dikatakan bahwa pola minem mineman




ngandung Ikoh_oi daiam batas‘batas tertentu dxan_ggap bxasa Akan tetap
thuatan terebut mengakibatkan keadaan mabuk,j maka hai ztu dlangga
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